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ABSTRACT

The growth of Kappaphycus alvarezii seaweed in aquaculture is influenced by various
factors, one of which is the initial seedling weight used. This study aims to determine the
effect of different initial seedling weights on the growth of Kappaphycus alvarezii cultivated
using the long-line method, as well as to determine the absolute weight growth and specific
growth rate (SGR) for different seedling weights. The study was conducted from April to
May 2026 in Pasir Panjang Village, Kupang City, East Nusa Tenggara. The experimental
design used a completely randomized design (CRD) consisting of three initial seedling
weight treatments—50 g, 75 g, and 100 g—each with three replicates. The parameters
observed included absolute weight gain, specific growth rate (SGR), survival rate (SR), and
water quality. The results of the study showed that the highest absolute weight gain was
obtained in the 100-g seedling weight treatment, at 457 g, followed by the 50-g treatment
at 379 g and the 75-g treatment at 348 g. The highest SGR value was obtained in the 50 g
treatment at 7.68% per day, while the 75 g and 100 g treatments were 6.17% and 6.13%
per day, respectively. The survival rate across all treatments reached 100%, indicating that
the cultivation environment supported the growth and survival of the seaweed. The results
of the analysis of variance (ANOVA) showed that differences in initial seedling weight had
no significant effect on the growth of Kappaphycus alvarezii, with an F-calculated value of
2.53, which was smaller than the F-table value of 5.14 at the 5% significance level (F-
calculated < F-table). Therefore, Ho was accepted and H; was rejected, so no further tests
were necessary. Thus, the use of seedling weights ranging from 50 to 100 g in the long-line
method resulted in relatively similar growth and did not show any statistically significant
differences.
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ABSTRAK

Pertumbuhan rumput laut Kappaphycus alvarezii dalam kegiatan budidaya dipengaruhi oleh
berbagai faktor, salah satunya adalah bobot bibit awal yang digunakan. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui pengaruh perbedaan bobot bibit awal terhadap pertumbuhan
Kappaphycus alvarezii yang dibudidayakan dengan metode long line, serta menentukan nilai
pertumbuhan bobot mutlak dan laju pertumbuhan spesifik (Specific Growth Rate; SGR) pada
bobot bibit yang berbeda. Penelitian dilaksanakan pada bulan April-Mei 2026 di Kelurahan
Pasir Panjang, Kota Kupang, Nusa Tenggara Timur. Metode yang digunakan adalah metode
eksperimen dengan Rancangan Acak Lengkap (RAL) yang terdiri atas tiga perlakuan bobot
bibit awal, yaitu 50 g, 75 g, dan 100 g, masing-masing dengan tiga ulangan. Parameter yang
diamati meliputi pertumbuhan bobot mutlak, laju pertumbuhan spesifik (SGR), tingkat
kelangsungan hidup (Survival Rate; SR), dan kualitas air. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa pertumbuhan bobot mutlak tertinggi diperoleh pada perlakuan bobot bibit 100 g
sebesar 457 g, diikuti perlakuan 50 g sebesar 379 g dan 75 g sebesar 348 g. Nilai SGR
tertinggi diperoleh pada perlakuan 50 g sebesar 7,68% per hari, sedangkan perlakuan 75 g
dan 100 g masing-masing sebesar 6,17% dan 6,13% per hari. Tingkat kelangsungan hidup
pada seluruh perlakuan mencapai 100%, yang menunjukkan bahwa kondisi lingkungan
budidaya mendukung pertumbuhan dan kelangsungan hidup rumput laut. Hasil analisis
sidik ragam (ANOVA) menunjukkan bahwa perbedaan bobot bibit awal tidak berpengaruh
nyata terhadap pertumbuhan Kappaphycus alvarezii, dengan nilai Fritung sebesar 2,53 lebih
kecil daripada Fuabel 5,14 pada taraf nyata 5% (Fhitung < Ftabel). Oleh karena itu, Ho diterima
dan H; ditolak, sehingga uji lanjut tidak diperlukan. Dengan demikian, penggunaan bobot
bibit awal 50-100 g pada metode long line memberikan pertumbuhan yang relatif sama dan
tidak menunjukkan perbedaan yang signifikan secara statistik.

Kata kunci: Kappaphycus alvarezii, metode long line, pertumbuhan,

PENDAHULUAN

Wilayah Indonesia didominasi oleh perairan laut yang mencakup sekitar 70% dari
keseluruhan wilayahnya dan memiliki kekayaan sumber daya hayati yang sangat melimpah.
Salah satu komoditas budidaya laut yang bernilai ekonomis tinggi adalah rumput laut
(Andiewati et.al, 2022). Rumput laut merupakan tumbuhan tingkat rendah yang tidak
memiliki perbedaan struktur yang jelas antara akar, batang, dan daun sehingga seluruh
bagian tubuhnya disebut talus. Thalus pada rumput laut berfungsi sebagai tempat
berlangsungnya proses fotosintesis dan penyerapan unsur hara dari perairan. Secara
umum, morfologi rumput laut terlihat mirip antara satu jenis dengan jenis lainnya, meskipun
sebenarnya memiliki karakteristik yang berbeda-beda tergantung pada spesies dan kondisi
lingkungannya (Hernanto A.D,. et.al, 2015). Harga rumput laut di pasar memiliki potensi
ekonomi yang cukup besar karena komoditas ini banyak dibutuhkan sebagai bahan baku
industri pangan, kosmetik, dan farmasi. Usaha budidaya rumput laut dinilai menguntungkan
apabila harga jual mampu menutupi biaya produksi dan memberikan keuntungan bagi
pembudidaya (Syarif, 2018).
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Menurut Bilangua (2019) Rumput laut yang dibudidayakan dapat dipasarkan dalam
bentuk basah maupun kering dengan harga yang berbeda, di mana rumput laut basah dapat
dijual sekitar Rp 7.500/kg sedangkan rumput laut kering dapat mencapai sekitar Rp
20.000/kg tergantung kualitas dan kondisi pasar. Provinsi Nusa Tenggara Timur memiliki
potensi besar untuk pengembangan budidaya rumput laut karena didukung oleh kondisi
geografis dan perairan yang sesuai. Topografi yang terjal dan iklim semi-kering membatasi
pertanian darat tetapi justru membuka peluang bagi usaha marikultur khususnya budidaya
rumput laut. Salah satu komoditas unggulan yang banyak dibudidayakan di wilayah ini
adalah Kappaphycus alvarezii karena memiliki nilai ekonomi tinggi dan permintaan pasar
yang besar.

Rumput laut Kappaphycus alvarezii merupakan salah satu komoditas unggulan di
sektor kelautan dan perikanan yang memiliki nilai ekonomi tinggi. Hal ini disebabkan oleh
kandungan karaginan di dalamnya yang dapat dimanfaatkan sebagai bahan baku dalam
berbagai industri, seperti industri pangan, kosmetik, farmasi dan industri lainnya (Wulandari
et.al, 2021). Terdapat beberapa metode yang digunakan dalam budidaya rumput laut di
Indonesia antara lain metode lepas dasar, metode long line dan metode rakit apung. Salah
satu metode yang paling umum digunakan oleh pembudidaya adalah metode long line.
Pemilihan metode budidaya umumnya disesuaikan dengan kondisi lokasi perairan serta
kebiasaan pembudidaya dalam menjalankan kegiatan budidaya rumput laut (Abdillah,
2019).

Metode long line memiliki beberapa keunggulan antara lain lebih fleksibel dalam
menentukan lokasi, biaya yang relatif lebih rendah serta berpotensi memberikan
keuntungan yang lebih besar dibandingkan metode lainnya (Sulaeman, 2014). selain
metode yang digunakan penentuan bobot bibit awal yang akan di tanam sanggat lah
mempengaruhi untuk laju pertumbuhan rumput laut K. alvarezii. bibit dengan bobot awal
yang berbeda dapat menunjukkan laju pertumbuhan yang berbeda karena kemampuan
penyerapan nutrien dan proses adaptasi yang tidak sama. Menurut Mau et.al, (2020) bobot
bibit awal memberikan pengaruh nyata terhadap pertumbuhan rumput laut pada sistem
budidaya long line, sehingga pemilihan bobot awal yang tepat dapat meningkatkan hasil
produksi.

Perbedaan bobot bibit yang digunakan dalam kegiatan budidaya juga berpengaruh
terhadap tingkat persaingan antarindividu dalam memperoleh unsur hara, cahaya, dan
ruang tumbuh. Semakin besar bobot bibit yang digunakan, maka tingkat persaingan dalam
memanfaatkan unsur hara dan ruang tumbuh akan semakin tinggi, sehingga dapat
mempengaruhi laju pertumbuhan rumput laut. Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis pengaruh perbedaan bobot bibit awal 50 g, 75 g, dan 100 g
terhadap pertumbuhan rumput laut Kappaphycus alvarezii yang dibudidayakan
menggunakan metode long line.

47



Wrasse : (W-JABA) / :

Jurnal Aquapreneur & Biosains Aquatik

Volume 1 Number 1, Agustus (2026) | Hal 45-56 &,ra W_JABA)

DO| Jurnal Aquapreneur & Bicsains Akustil

MATERI DAN METODE
Penelitian ini dilaksanakan pada Mulai bulan April hingga Mei 2026, berlokasi di

kelurahan Pasir Panjang, Kecamatan Kota Lama, Kota Kupang, Provinsi Nusa Tenggara
Timur. Alat-alat dan bahan yang digunakan dalam penelitian ini meliputi tali bentang yang
bersifat polietylen dengan ukuran 6 mm, tali pengikat yang bersifat polietylen 3 mm, botol
pelampung, waring pembungkus, mika penanda, kuas halus, alat tulis, timbangan digital,
water qualiti tester, dan refraktometer. bahan-bahan yang diguankan adalah bibit rumput
laut dengan total berat 5.025 gram. Bibit yang digunakan merupakan bibit lokal yang sehat
dan tidak mengalami kerusakan, dengan tujuan meningkatkan kemampuan adaptasi
terhadap lingkungan budidaya, mempercepat pertumbuhan, serta meminimalkan risiko
kematian setelah penanaman.

Pemilihan bibit dilakukan berdasarkan kriteria kualitas bibit yang baik, yaitu memiliki
thallus yang lentur, bercabang banyak, berukuran seragam, pangkal thallus lebih besar
daripada ujung cabang, berwarna cerah, berbau segar, serta bebas dari hama, organisme
pengganggu, dan kotoran (Habibah, 2022). Panen dilakukan pada hari ke 31 dengan melihat
pertumbuhan bobot rumput laut. Kegiatan ini bertujuan untuk menghilangkan kotoran dari
rumput laut agar tidak menghambat masuknya sinar matahari dan penyerapan nutrisi (Gaba
& Rebhung, 2019).

Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode eksprimen dengan Rancangan Acak Lengkap
(RAL), dengan menggunakan 3 perlakuan 3 ulangan yang dimana perlakuan ini sebagai
berikut :

Perlakuan A:  : Bobot Bibit Awal 50 g

Perlakuan B : Bobot Bibit Awal 75 g

Perlakuan C : Bobot Bibit Awal 100 g
Penelitian ini mengacu pada penelitian sebelumnya pengarub bobot bibit awal yang
berbeda (Mau, 2020).

Hipotesis
Ho : Perbedaan bobot bibit awal tidak berpengaruh terhadap pertambahan
bobot mutlak rumput laut.
H1 : Perbedaan bobot bibit awal berpengaruh terhadap pertambahan bobot

mutlak rumput laut.

Parameter Penelitian
1. Pertumbuhan Berat Mutlak
Pertumbuhan Bobot mutlak rumput laut K. alvarezii didapatkan dari pengukuran nilai
rata-rata awal hingga akhir setiap perlakuan A, B, dan C selama 31 hari dengan rumus :
G=Wt-WO0
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Keterangan :
G :Pertumbuhan mutlak rata-rata (g)

Wt :Rata-rata bibit pada akhir penelitian(g)
Wo :Rata-rata bibit pada awal penelitian (g)

2. Laju Pertumbuhan Harian/Spesifik
Laju pertumbuhan harian diukur 7 hari sekali selama 31 hari, terhitung empat kali
penyamplingan hingga akhir penelitian. Untuk menghitung LPS digunakan rumus
persamaan (N. Zonneveld 1991).
LPS = [(Wt/WO0)I/t - 1] x 100%

Keterangan :

LPS :Laju pertumbuhan spesifik (%)

W :Bobot pada waktu t (g)

Wo  :Bobot pada awal penelitian (g)

T :Jumlah hari pengamatan (hari)

3. Tingkat Kelangsungan Hidup
Tingkat kelangsungan hidup merupakan perhitungan berapa persen rumput laut yang
hidup diakhir penelitian. Perhitungan tingkat kelangsungan hidup dilakukan dengan
menghitung rumput laut yang hidup di awal penelitian (NO) dan rumput laut yang hidup
diakhir penelitian (Nt). Perhitungan ini dilakukan pada akhir penelitian dengan
menggunakan rumus.
SR= Nt/No x 100 %

4. Kualitas Air

Parameter kualitas air yang diukur selama waktu penelitian meliputi suhu,pH, dan
Salinitas yang diukur 7 hari sekali dengan menggunakan alat ukur water qualiti tester dan
refraktometer. Menurut SNI 7579-2-(2010), pemeliharaan bibit rumput laut yang baik
dilakukan pada parameter lingkungan suhu (26 — 32 ¢C), pH 7 — 8,5 dan salinitas 28 — 34

(ppt).

Analisis Data

Data hasil penelitian yang didapatkan akan diolah dengan menggunakan analisis sidik
ragam uji ANOVA dengan tujuan melihat apakah data berpengaruh nyata atau tidak
berpengaruh nyata. Dengan perhitungan dari software aplikasi SSPS dan data akan disajikan
dalam bentuk tabel dan grafik, sedangkan parameter kualitas air dianilisis secara deskriptif.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian menggunakan tiga perlakuan bobot bibit awal, yaitu P1 (PA) sebesar 50
gram, P2 (PB) sebesar 75 gram, dan P3(PC) sebesar 100 gram. Masing-masing perlakuan
terdiri atas tiga ulangan dan diamati selama empat minggu. Dengan demikian, terdapat
sembilan unit percobaan yang diukur secara berulang pada setiap minggu pengamatan.

600
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300 —o—PA
200 —a-PB

PERTAMBAHAN BOBOT
(GRAM)

100 ——PC

0 7 14 21 28
PENGMABILAN SAMPLING HARI KE-

Gambar 1. Grafik pertambahan bobot mutlak rumput laut (Kappaphycus alvarezii) pada
tiga perlakuan bobot bibit awal yang berbeda.

Berdasarkan grafik pertumbuhan bobot mutlak, seluruh perlakuan menunjukkan
peningkatan bobot dari minggu pertama hingga minggu keempat pemeliharaan. Namun,
besarnya pertumbuhan yang dihasilkan berbeda pada setiap perlakuan. Perlakuan C (bobot
awal 100 g) menghasilkan pertumbuhan tertinggi, diikuti perlakuan B (50 g), sedangkan
perlakuan B (75 g) menunjukkan pertumbuhan yang relatif lebih rendah.Pada minggu
pertama (hari ke-7), bobot rata-rata rumput laut meningkat. Peningkatan bobot pada fase
awal ini menunjukkan bahwa bibit mampu beradaptasi dengan lingkungan budidaya serta
mulai memanfaatkan unsur hara dan cahaya untuk menunjang proses fotosintesis.

Menurut penelitian yang dilakukan oleh (Prayudha et al., 2024) pertumbuhan
rumput laut sangat dipengaruhi oleh ketersediaan cahaya dan kondisi lingkungan perairan
karena keduanya berperan dalam mendukung proses fotosintesis yang menghasilkan energi
untuk pertumbuhan biomassa. Pada minggu kedua (hari ke-14), pertumbuhan masih terus
meningkat menunjukkan bahwa proses metabolisme dan pembentukan jaringan baru
berlangsung dengan baik. Pertumbuhan ini didukung oleh kemampuan thallus dalam
menyerap nutrien yang tersedia di perairan serta kondisi lingkungan.
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Pada minggu ketiga (hari ke-21) bobot rata-rata setiap perlakuan mengalami
peningkatan yang cukup besar pada waktu ini diduga karena rumput laut memasuki fase
pertumbuhan aktif yang ditandai dengan bertambahnya percabangan dan luas permukaan
thallus. Semakin luas permukaan thallus, semakin besar pula kemampuan rumput laut
dalam menyerap unsur hara dan melakukan fotosintesis. Menurut (Purwanti, 2024)
menyatakan bawah peningkatan pertumbuhan rumput laut berkaitan erat dengan
kemampuan pembentukan percabangan baru dan penyerapan unsur hara yang
berlangsung secara optimal selama masa budidaya.

Pada minggu keempat (hari ke-28), pertumbuhan mencapai nilai tertinggi dengan
bobot rata-rata sebesar 422 g pada perlakuan A, 429 g pada perlakuan B, dan 556 g pada
perlakuan C. Hasil ini menunjukkan bahwa perlakuan C menghasilkan akumulasi biomassa
tertinggi dibandingkan perlakuan lainnya. Tingginya pertumbuhan pada perlakuan C diduga
karena bobot awal yang lebih besar memiliki jumlah cabang, titik tumbuh, dan cadangan
nutrisi yang lebih banyak sehingga mampu mendukung pembentukan biomassa secara lebih
optimal selama masa pemeliharaan. Rumput laut K, alvarezii memiliki Nilai rata-rata
pertumbuhan mutlak yang tertinggi terdapat pada perlakuan C (457 gram)

500
400
300
200

100

Bobot Mutlak (Gram)

0
A B C

Perlakuan

Gambar 2. Pertumbuhan Bobot Mutlak Pada Setiap Perlakuan

Pertumbuhan bobot mutlak rumput laut K. alvarezii. Saat melaksanakan
penelitianselama 31 hari. perlakuan 50 g, 75 g, 100 g. Tertinggi terdapat pada perlakuan
100 g dengan nilai rata-rata 457 gram diikuti pada perlakuan 75 g dengan nilai rata-rata 379
gram dan nilai terendah pada perlakuan B g dengan nilai rata-rata 347 gram. Penelitian ini
menunjukan bawah perlakuan C (Bobot 100 gram) menghasilkan pertumbuhan berat
mutlak tertinggi sebesar 457 gram, diikuti perlakuan A (Bobot 50 gram) sebesar 379 gram,
dan terendah pada perlakuan B (Bobot 75 gram) sebesar 354 gram.
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Tingginya pertumbuhan mutlak pada perlakuan (Bobot 100 gram) diduga karena
bobot bibit awal yang besar yang ditanam memiliki ukuran dan cabang tallus yang banyak.
Penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian subarno dalam Irawan et al., (2021) yang
menyatakan bahwa penggunaan bobot bibit awal yang besar pada saat penanaman dapat
menghasilkan produksi yang lebih tinggi. Hal ini dikarenakan pertumbuhan thallus yang
lebih banyak dibandingkan bobot bibit yang lebih kecil. Selain itu, perlakuan dengan bobot
bibit terkecil menunjukkan pertumbuhan yang paling rendah. Hal ini dapat disebabkan
karena bobot bibit yang rendah umumnya memiliki thallus yang masih muda dan belum
berkembang secara optimal, sehingga lebih mudah mengalami kerusakan selama proses
pertumbuhan. hal ini diperkuat oleh peryataan (Arjuni,et.al 2018) yang menyatakan bawah
bibit awal yang ditanam saat proses pemeliharaan tidak boleh terlalu kecil karena jika bobot
rumput laut terlau kecil bobot bibit akan mengalami patah pada batang thallus yang masih
sanggat muda karena tidak mampu bertahan dari hempasan ombak saat prosess
pemeliharaan.

Selain itu, ruang tumbuh yang lebih luas yang memungkinkan setiap thallus
memperoleh intensitas cahaya dan sirkulasi air yang lebih baik, sehingga pertumbuhan
jaringan baru berlangsung lebih cepat. hal ini diperkuat dengan peryataan (Iskandar et al.,
2015) yang menyatakan bahwa rendahnya bobot rumput laut pada awal penanaman lebih
cepat bertumbuh dikarenakan penyerapan unsur hara dalam proses metabolisme rumput
laut tersebut dapat bekerja dengan maksimal. Hasil penelitian (Novandi et al., (2022) yang
melaporkan bahwa semakin kecil bobot bibit awal rumput laut yang ditanam, semakin besar
kesempatan bagi tanaman untuk mendapatkan nutrisi dan oksigen yang memadai akibat
minimnya persaingan dalam pemanfaatan sumber daya yang tersedia. Rendahnya nilai SGR
pada perlakuan C diduga berkaitan dengan tingginya tingkat persaingan antar tanaman
dalam memanfaatkan ruang yang tersedia. Persaingan tersebut dapat menghambat
pembentukan percabangan dan pertumbuhan tunas baru, sehingga pertumbuhan thallus
tidak berlangsung secara maksimal Mudiarti dalam Purwanti et.al., (2024).

Rendahnya pertumbuan harian juga dapat disebabkan karena kepadatan yang
tinggi, Kepadatan yang tinggi dapat mempengaruhi pertumbuhan rumput laut sehingga
rumput laut sulit untuk menyerap unsur hara sebagai asupan makanannya karena terjadi
persaingan dan sulit untuk berkembang (Iskandar et.al., 2015). Dalam penelitian ini kualitas
perairan selama masa pemeliharaan berada dalam kisaran optimal, sehingga diduga tidak
menjadi faktor pembatas utama terhadap pertumbuhan rumput laut (Kappapycus
alvarezii). Nilai laju pertumbuhan spesifik (SGR) pada masing-masing perlakuan
menunjukkan bahwa rumput laut Kappaphycus alvarezii mengalami pertumbuhan harian
yang baik selama masa pemeliharaan. Kondisi tersebut mengindikasikan bahwa faktor
lingkungan dan teknik budidaya yang diterapkan mampu mendukung pertumbuhan rumput
laut secara optimal.
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Nilai SGR yang diperoleh pada seluruh perlakuan berada di atas 3%, yang
menunjukkan bahwa pertumbuhan rumput laut berlangsung dengan baik dan memberikan
prospek budidaya yang menguntungkan. Hasil ini sejalan dengan pernyataan Erpin dalam
Irawan et.al., (2021) yang menyatakan bahwa kegiatan budidaya rumput laut dikatakan
menguntungkan apabila laju pertumbuhan spesifik yang diperoleh melebihi 3% per hari.

Hasil analisis Anova
Sumber keragaman JK(SS) db(df) KT (MS) F-hitung p-value Keputusan a=0,05

Perlakuan 66.610,53 2  33.305,27 8,332 0,0186 Signifikan

Galat perlakuan (ulangan) 23.982,26 6 3.997,04 - - -

Waktu (minggu) 812.010,60 4  203.002,65 200,561 <0,0001 Sangat signifikan
Perlakuan x waktu 12.376,44 8 154706 1,528 0,1996 Tidak signifikan
Galat waktu 24.292,14 24 1.012,17 - - -

Total 939.271,97 44 - - - -

Hasil analisis terhadap interaksi perlakuan dan waktu juga menunjukkan nilai p =
0,063. Nilai tersebut lebih besar dari taraf signifikansi 0,05 sehingga interaksi perlakuan x
waktu tidak menunjukkan perbedaan yang nyata. Dengan demikian, pola pertumbuhan
bobot rumput laut pada ketiga perlakuan selama periode pengamatan secara statistik
belum menunjukkan respons pertumbuhan yang berbeda nyata. Penelitian menunjukkan
bahwa waktu pemeliharaan berpengaruh sangat nyata terhadap peningkatan bobot rumput
laut, sedangkan perbedaan pola pertumbuhan antarperlakuan belum menunjukkan
interaksi yang nyata. Perlakuan P3 memberikan biomassa akhir tertinggi secara deskriptif,
tetapi berdasarkan hasil uji statistik perbedaan tersebut belum cukup kuat untuk
menyatakan bahwa bobot bibit awal 100 g menghasilkan pertumbuhan yang secara nyata
lebih tinggi dibandingkan perlakuan lainnya.
Kualitas Air

Data kualitas air penelitian ditampilkan dalam bentuk tabel. data kualitas air diukur
selama 7 hari sekali selama 31 hari pemeliharaan. Parameter kualitas air sesuai dengan
standar baku mutu menurut SNI 7579-2-2010.
Tabel 1. Hasil Pengukuran Kualitas Air

No Paremeter Nilai Standar Sumber

1 Suhu 26°C-29°C 26°C-32°C BSNI 7279 -2- 2010
2 pH 7,61-7,84 7-8,5 BSNI 7279 -2- 2010
3 Salinitas 31 ppt-34 ppt 28 ppt—34 ppt BSNI 7279 -2- 2010
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Parameter kualitas air selama penelitian sudah cukup mendukung untuk
kelangsungan hidup rumput laut disebabkan sudah sesuai standar nasional Indonesia SNI
7279 -2-(2010). Sehingga kualitas air dilokasi penelitian berada dalam kisaran standar untuk
pemeliharaan rumput laut K. alvarezii yang dimana hasil pengukuran parameter kualitas air
mendukung standar nasional Indonesia SNI 7279 -2- (2010). Kisaran kualitas air selama 31
hari penelitian masih berada pada kisaran yang optimal untuk pemeliharaan rumput laut K.
alvarezii. kondisi air pemeliharaan rumput laut yang sesuai akan memberikan pertumbuhan
dan kelangsungan hidup rumput laut yang baik ((Wijayanto et al., 2011) Hasil pengukuran
suhu, salinitas dan pH dapat disimpulkan bahwa kualitas air media pemeliharaan berada
dalam kisaran optimal untuk pemeliharaan rumput laut K, alvarezii. Hubungan kualitas air
yang baik ditandai tingginya kelangsungan hidup, hasil kelangsungan hidup yang didapatkan
menunjukan angka yang sempurna untuk setiap perlakuan. pengukuran salinitas di lokasi
penelitian memiliki kisaran salintas yakni sebesar 31-34 ppt, hasil salinitas yang diperoleh
selama penelitian ini menujukkan bahwa nilai salinitas sudah sesuai dengan standart baku
mutu dan memiliki kecocokan untuk pertumbuhan rumput laut Kappaphycus alvarezii (BSNI
7572.2 2010).

Suhu merupakan parameter fisika yang sangat berpengaruh terhadap proses fisiologis
rumput laut, meliputi fotosintesis, respirasi dan metabolisme yang pada akhirnya
mempengaruhi pertumbuhan serta reproduksi organisme (Nikhlani, 2021). Suhu pada lokasi
penelitian yang didapatkan berkisar 26 °C—29 °C, hasil pengukuran tersebut masih terbilang
bagus untuk pemeliharaan rumput laut dimana masih dalam kisaran yang dianjurkan 26 °C
— 32 °C oleh standar nasional Indonesia (BSNI 7579.2 2010), persyaratan kualitas air dalam
pemeliharaan rumput laut K.alvarezii. Menurut (Widyartini et al., 2017) suhu yang baik
untuk tumbuh pada sargassum sp. berkisar antara 25-35°C. Nilai pH yang diperoleh yaitu
7,61 — 7,84 yang tergolong sesuai untuk pemeliharaan rumput laut dalam kisaran yang
dianjurkan 7-8.5 oleh standar nasional Indonesia (BSNI 7579.2 2010), persyaratan kualitas
air dalam pemeliharaan rumput laut K.alvarezii. (Menurut Zatnika dalam Umam dkk, 2021)
yang mengatakan bahwa pH yang baik bagi kehidupan serta pertumbuhan rumput laut
Kappaphycus alvarezii berada pada kisaran 7-9.

Salinitas merupakan jumlah kandungan garam yang terlarut di dalam air laut yang
dinilai dapat dipengaruhi oleh suhu perairan. Pertumbuhan rumput laut di lingkungan
budidaya salah satunya dipengaruhi oleh salinitas. Nilai salinitas yang diproleh selama
penelitian berkisar 31 ppt — 34 ppt, hasil pengukuran tersebut masih dalam batas optimal
dan terbilang bagus untuk pemeliharaan K.alvarezii, masih dalam kisaran yang dianjurkan
28 ppt — 34 ppt oleh standar nasional Indonesia BSNI 7279-2-2010, persyaratan kualitas air
dalam pemeliharaan rumput laut K.alvarezii. Salinitas yang optimal bagi pertumbuhan
rumput laut berkisar antara 30 — 35 ppt, karena kisaran tersebut mampu menjaga
keseimbangan fungsi membran membran sel (Pratama et.al, 2024).
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KESIMPULAN

Kesimpulan dari penelitian ini berdasarkan analisis sidik ragam (ANOVA) menunjukan bahwa
perbedaan bobot bibit awal tidak memberikan pengaruh yang nyata (P>0,05) dengan nilai
Fhitung Sebesar 2,53 lebih kecil daripada Frabel 5,14 pada taraf nyata 5% (Fhitung < Ftabel)
terhadap pertumbuhan rumput laut Kappaphycus alvarezii. Oleh karena itu, Ho diterima dan
H, ditolak, sehingga uji lanjut tidak diperlukan. Dengan demikian, penggunaan bobot bibit
awal 50-100 g pada metode long line memberikan pertumbuhan yang relatif sama dan tidak
menunjukkan perbedaan yang signifikan secara statistik. Hal ini menunjukkan bahwa
penggunaan bobot bibit awal yang berbeda pada perlakuan yang diuji menghasilkan
pertumbuhan yang relatif sama selama periode pemeliharaan. Dengan demikian,
perbedaan bobot bibit awal dalam penelitian ini belum menjadi faktor yang menentukan
pertumbuhan Kappaphycus alvarezii.

Saran

Disarankan pada penelitian selanjutnya untuk menggunakan rentang bobot bibit yang
lebih bervariasi dan lebih jauh perbedaannya, menambah jumlah ulangan, serta
memperpanjang waktu pemeliharaan agar pengaruh perlakuan terhadap pertumbuhan
rumput laut dapat diamati dengan lebih jelas dan berpotensi menunjukkan perbedaan yang
signifikan secara statistik.
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